BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

a.

Sejarah Wonokusumo Jaya Gang Pinggir, Kelurahan Pegirian,
Kecamatan Semampir, Surabaya.

Wonokusumo Jaya Gang Pinggir, sebenarnya memiliki
nama asli Gang IIV yang memiliki urutan gang terakhir dan
teletak dekat rel kereta api. Kampung ini terletak di Jalan
Wonokusumo Jaya Gang Pinggir, Kelurahan Pegirian, Kecamatan
Semampir, Kota Surabaya, Propinsi Jawa Timur. Warga yang
bertempat tinggal di kampung tersebut lebih suka menyebut Jalan
Wonokusumo Jaya Gang Pinggir. Jalan ini berjumlah 187 Kepala
Keluarga dan 150 rumah, yang terdiri warga asli atau mukim dan
warga musiman atau warga yang berpindah-pindah tempat
tinggal.

Wonokusumo Jaya Gang Pinggir memiliki bentuk yang
tidak beraturan, maksudnya tanah atau rumah warga tidak terletak
hanya di satu kawasan RT IIV dan luas wilayahnyanya 600m? dan
panjangnya 200m. Tanah yang berada di Jalan Wonkusumo Jaya
Gang Pinggir merupakan milik tanah PJKA (Kereta Api) namun

sejak tahun 2000 hingga sekarang pihak kelurahan menetapkan
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tanah tersebut milik Negara. Warga yang ingin bertransaksi jual
beli rumah, mereka hanya bisa menjual rumahnya kepada pembeli
tanpa tanah yang ditempati rumah tersebut.

b. Struktur Organisasi dan Seksi Pengurus
1) Struktur Organisasi Pengurus kampung Wonokusumo Jaya

Gang Pinggir RT 07, RW 11V, Periode 2013-2016.

Ketua RT

HADI SUCIPTO

Wakil

SUPRAT

Bendahara

Sekertataris

KHILYA Penasehat
H. ROFIK

BAKTIAR

Gambar : 4.1
Struktur Organisasi Kampung Wonokusumo
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2) Seksi Pengurus kampung Wonokusumo Jaya Gang Pinggir RT

07, RW 11V, Periode 2013-2016.

Pembangunan dan Kebersihan

1. Sambhari 4. Joko

2. Haki 5. suprapto
3. Suprapto 6. purwanto
Pemuda Perlengkapan atau Sosial
1. Kholib 1. Suradi
2. Irfan 2. Sumandi
Keamanan Rohani
1. Abas 4. Ja’far 1. Muafan
2. Trio 5. Benu
3. Arif 6. Nasir
Gambar : 4.2

Seksi Pengurus Kampung Wonokusumo

c. Deskripsi Tugas
1) Ketua RT
a) Menyelenggarakan urusan pemerintah, pembangunan, dan

kemasyarakatan.
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b) Menjalankan tugas sebagai kepala desa dan menjalankan
tugas berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama antara

pemerintah desa dan badan permusyawaratan desa.

2) Wakil

a) Membantu ketua dalam menjaga kelancaran organisasi dan
pengawasan kerja

b) Menggantikan posisi ketua jika berhalangan menjalankan
tugas

c) Memberi motivasi kepada tiap pengurus dalam
melaksanakan program kerjanya

d) Memberi rekomendasi dan saran dalam penyusunan program

kerja

3) Sekertaris

a) Membantu ketua dalam pembinaan administrasi dalam
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan,
kemasyarakatan, dan pelayanan teknis.

b) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh kepala desa

4) Bendarahara

a) Mengatur atau mengarsip keluar masuknya uang
b) Membuat laporan keuangan dan dipublikasikan secara
berkala kepada ketua dan anggota tentang keuangan

organisasi
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c) Mengkoordinir dan menyimpan dana setiap anggota atau
donatur
d) Membuat buku laporan keuangan dan kuitansi
e) Meminta laporan keuangan kegiatan dari setiap seksi
5) Penaschat
a) Membantu untuk mengarahkan dan menasehati anggota
yang lain jika ada ketidak sesuaian dalm organisasi
6) Pembangunan dan Kebersihan
a) Membantu  kepala desa dalam tugas pelayanan,
pemberdayaan, dan penyelenggaraan pembangunan desa
b) Bertugas membangun lingkungan hidup, dalam rangka
mewujudkan keseimbangan alam.
¢) Meningkatkan kebersihan lingkungan dengan membuat atau
memperbanyak fasilitas kebersihan, seperti: bak sampah dan
peralatan kebersihan
7) Pemuda
a) Mempunyai tugas menumbuhkan dan mengakomodir peran,
aspirasi, dan kontribusi  pemuda di kampung dalam
mendukung pembangunan di bidang kepemudaan dan

kreativitas pemuda.
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8) Perlengkapan atau Sosial
a) Mengumpulkan dana sosial atau memberikan sumbangsih
baik secara langsung atau tidak langsung untuk peduli
lingkungan dan mengatasi masalah sosial kemasyarakatan
b) Bertugas membantu (melengkapi) kegiatan yang ada dalam
organisasi atau acara yang diadakan oleh seksi lain
9) Keamanan
a) Mendukung terciptanya wilayah yang aman, tertib, dan
kondusif
10) Rohani
a) Memberikan bimbingan dibidang agama atau rohani kepada
warga, mengadakan kegiatan positif dibidang rohani,

misalnya: pengajian, tadarus, yasinan, dan lain-lain

. Biografi Mamah Dedeh

Mamah Dedeh adalah seorang ustadzah sukses yang sekarang
sering muncul untuk mengisi sebuah acara disalah satu stasiun televisi
swasta dengan ceramahnya yang bagus dan mengena. Berikut ini
adalah profi Mamah Dedeh :

Nama Lengkap : Dedeh Rosidah Syarifudin
Nama Panggilan : Mamah Dedeh
Kelahiran : Ciamis

Suami : Syarifudin
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Pendidikan Terakhir : Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Agama
Islam Negeri
Profesi : Mubalig / Penceramah / Dakwah

Lulus dari SD, Mamah Dedeh meneruskan ke Pendidikan Guru
Agama (PGA) dan lulus pada tahun 1968 dan langsung kulian di
IAIN Jakarta. Pada saat kuliah Mamah Dedeh bertemu dengan
idaman hatinya yang bernama Drs. H. M. Syarifudin yang saat ini
menjadi pendamping hidupnya. Suaminya merupakan anak dari
seorang mubaligh di Jakarta yang bernama KH. Hasan Basri yang
masih keturunan dari Guru Mughni. Mamah Dedeh menikah pada
tahun 1970 ketika menginjak tahun ketiga kuliahnya. Mamah Dedeh
menikah secara sederhana dan tidak dirayakan.

Mamah Dedeh sejak tahun 1980, Mamah Dedeh menjadi
pendakwah beserta teman-temannya dan mempunyai ratusan anak
asuh. Mereka membiayai sekolah anak asuh teersebut, mulai dari
siswa SD sampai SMA. Salah satu anak asuh Mamah Dedeh ada
menjadi penyiar di Bens Radio milik almarhum Benyamin S. Tahun
1994, Mamah Dedeh berdakwah di Bens Radio milik almarhum
Benyamin Sueb tahun 1994, dari sini Mamah Dedeh berdakwah di
Bens Radio. Sejak itu Mamah Dedeh menjadi terkenal dan Mamah

Dedeh juga sering diundang oleh berbagai kalangan, mulai dari
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kelompok pengajian, gubernur, sampai menteri. Di tahun 2007
Mamah Dedeh mempunyai program sendiri di indosiar.'
3. Gambaran Umum Perusahaan Larutan Cap Kaki Tiga

Perusahaan ini ada selama 75 tahun di dunia dan selama 32 tahun

berada di Indonesia. Perusahaan ini memproduksi larutan cap kaki

tiga sejak tahun 1937 sampai sekarang, berikut perkembangan cap

kaki tiga dari tahun ke tahun:

a. Pada tahu 1937 merek cap kaki tiga didirikan di Malaysia untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat akan obat-obat dasar.

b. Pada tahun 1950-1970 produk-produk cap kaki tiga mulai di
distribusikan di negara-negara Asia Tenggara

c. Pada tahu 1978 cap kaki tiga pertama kali di Indonesia dan sejak
itu dipercaya masyarakat Indonesia sebagai minuman pereda panas
dalam yang berkhasiat menyembuhkan gejala: sariawan, bibir
pecah-pecah, dan susah BAB

d. Pada tahun 2011 cap kaki tiga selalu mengutamakan kualitas
produknya dengan menggunakan teknologi muktahir

e. Pada tahun 2012 era moderenisasi mendorong cap kaki tiga untuk

terus berinovasi dengan kemasannya yang semakin modern®.

! Abank kronis. “Mengenal Tokoh Idola Aku Mamah Dedeh”, dalam http: //abankkronis666.
blogspot.com/2014/12/mengenal-tokoh-idola-aku-mamah-dedeh.html, (diakses pada tanggal 12
Mei 2015, Pukul 13.55 WIB).

? KOMPAS.COM, “Sejarah Larutan Cap Kaki Tiga”, dalam http //forum .kompas. com/ threads/
208854-Sejarah-Larutan-Cap-Kaki-Tiga, (diakses pada 25 Oktober 2014, Pukul 13.21WIB)

(t.p.,).


http://abankkronis666.blogspot.com/2014/12/menge
http://abankkronis666.blogspot.com/2014/12/menge
http://abankkronis666.blogspot.com/2014/12/menge
http://forum.indowebster.com/archive/index.php/t-354023.html
http://forum.indowebster.com/archive/index.php/t-354023.html
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4. Karakteristik Responden

Jumlah responden yang akan dianalisis oleh peneliti yaitu
berjumlah 127 orang. Pengambilan responden ini dilakukan pada
tempat yang telah ditentukan yaitu kampung yang terletak di Jalan
Wonokusumo Jaya Gang Pinggir, Kelurahan Pegirian, Kecamatan
Semampir, Surabaya, dan jumlah yang ditentukan merupakan hasil
dari perhitungan sampel.

Penjelasan mengenai identitas responden di bawah ini bertujuan
untuk memberikan kriteria tentang keadaan diri responden. Gambaran
tentang responden dalam sampel penelitian ini di klarifikasikan
berdasarkan: jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan terakhir dan
pendapatan perbulan. Dibawah ini akan dijelaskan jumlah setiap
klarifikasi demografis responden.

a. Responden Menurut Jenis Kelamin
Setiap orang pernah mengalami sakit, dan obat larutan cap
kaki tiga bisa dikonsumsi oleh semua jenis kelamin (tidak terikat
jenis kelamin). Maka tabel dibawah ini akan memperlihatkan

jumlah tiap jenis kelamin.
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Diagram 4.1
Jenis Kelamin Warga Kampung

80

60 ~

40

20 +

o
#
4 -
= ra
0 T 1

Pria Wanita

Sumber: Data primer yang dikelolah peneliti, 2014

Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa responden
dalam penelitian mengenai pengaruh Endorser Mamah Dedeh
sebagai bintang iklan terhadap pengambilan keputusan konsumen
yang terbanyak adalah berjenis kelamin wanita yaitu sebanyak 80
orang dan pria yaitu 47 orang.

. Responden Menurut Usia

Produk larutan cap kaki tiga bisa dikonsumsi oleh semua

umur, maka tabel dibawah ini akan memperlihatkan jumlah

responden sesuai dengan ketentuan (pengelompokan) umur.
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Diagram 4.2
Usia Warga Kampung

.-'sz
45 1
40
35 47
30 47

e
25 17
20 7
15 47
10 f:/
5 4
O f"-z T T T 1

<20 21-30 31-40 > 40

Sumber: Data primer yang dikelolah peneliti, 2014

Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa responden
dalam penelitian mengenai pengaruh Endorser Mamah Dedeh
sebagai bintang iklan terhadap pengambilan keputusan konsumen
yang terbanyak adalah usia 21-30 tahun dengan jumlah 44 orang,
lalu diikuti usia responden > 40 tahun dengan dengan jumlah 32
orang, lalu usia 31-40 tahun dengan jumlah 28, dan usia < 20
tahun dengan jumlah 23 orang.

c. Responden Menurut Pekerjaan

Produk larutan cap kaki tiga bisa dikonsumsi oleh semua

kalangan tidak terikat oleh pekerjaan seseorang. Maka tabel

dibawah ini akan memperlihatkan jumlah tiap jenis pekerjaan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Diagram 4.3
Pekerjaan Warga Kampung Wonokusumo

- //z
-

Pelajar Wiraswasta PNS Pegawai Lain-lain
Swasta

Sumber: Data primer dikelolah oleh peneliti, 2014.

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa responden
dalam penelitian mengenai pengaruh Endorser Mamah Dedeh
sebagai bintang iklan terhadap pengambilan keputusan konsumen
yang terbanyak adalah responden yang berstatus pelajar atau
mahasiswa yaitu 50 orang, lalu diikuti responden yang
pekerjaannya lain-lain yaitu 32 orang, wiraswasta yaitu 26 orang,
pegawai swasta yaitu 14 orang dan yang terakhir responden yang

bekerja sebagai pegawai negeri sipil yaitu 5 orang.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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d. Responden Menurut Pendidikan Terakhir
Produk larutan cap kaki tiga bisa dikonsumsi oleh semua
kalangan tidak terikat oleh pendidikan terakhir seseorang. Maka
tabel dibawah ini akan memperlihatkan jumlah tiap tingkat
pendidikan.

Diagram 4.4
Tingkat Pendidikan Warga Kampung Wonokusumo

60

50 +

40 +

30 47

20 +°

10 | "" l l

0 T T T T T T

SD SMP  SMA D3 S1 S2

Sumber: Data primer dikelolah oleh peneliti, 2014.

Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa responden
dalam penelitian mengenai pengaruh Endorser Mamah Dedeh
sebagai bintang iklan terhadap pengambilan keputusan konsumen
yang terbanyak adalah responden yang memiliki pendidikan
terakhir SMP yaitu 52 orang, lalu pendidikan SMA yaitu 42

orang, pendidikan S1 yaitu 16 orang, pendidikan SD yaitu 14
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orang dan yang terakhir responden yang berpendidikan terakhir S2

yaitu 3 orang.

Responden Menurut Tingkat Pendapatan Perbulan

Produk larutan cap kaki tiga bisa dikonsumsi oleh semua
kalangan tidak terikat oleh berapa hasil pendapatan perbulan
seseorang. Maka tabel dibawah ini akan memperlihatkan jumlah
responden pada tiap tingkat pendapatan perbulan yang telah
ditentukan.

Diagram 4.5
Pendapatan Warga Kmpung

Sumber: Data primer dikelolah oleh peneliti, 2014.

Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa responden
dalam penelitian mengenai pengaruh Endorser Mamah Dedeh

sebagai bintang iklan terhadap pengambilan keputusan konsumen
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yang terbanyak adalah responden yang mempunyai pendapatan
perbulan sebesar Rp 1.500.000-Rp 2.500.000 yaitu 74 orang, lalu
yang berpendapatan Rp 500.000-Rp 1.000.000 yaitu 45 orang,
berpendapatan Rp 3.000.000 yaitu 6 orang, dan yang terakhir
responden yang mempunyai pendapat perbulan < Rp 500.000 yaitu

2 orang.

B. Analisi Data
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji Validitas adalah suatu pengujian yang digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.” Pengujian ini
dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan
dengan membandingkan Ryt dengan Ryqpel | df = n — k dengan
tingkat kesalahan 0,05. Jika Rpjung lebih besar dari Riapel, maka

butir pertanyaan tersebut valid.*

Tabel : 4.1
Hasil Uji Validitas Variabel Endorser (Mamah Dedeh)
Pernyataan Riabel Rhitung Keterangan
Item 1 0,443 0,569 Valid
Item 2 0,443 0,513 Valid
Item 3 0,443 0,479 Valid
Item 4 0,443 0,617 Valid
Item 5 0,443 0,690 Valid
Item 6 0,443 0,600 Valid

} Danang Sunyoto, Praktik SPSS Untuk Kasus (Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), 230.
¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2011), 126



60

Item 7 0,443 0,606 Valid
Item 8 0,443 0,553 Valid
Item 9 0,443 0,756 Valid
Item 10 0,443 0,680 Valid

Sumber: Data primer dioleh menggunakan SPSS V. 20

Berdasarkan hasil dari data tabel diatas, dengan
menggunkan analisis korelasi product moment person pada tingkat
signifikan 5% maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya Ru;ung

lebih besar daripada Ry, sehingga 10 pernyataan tersebut

dianggap valid.
Tabel : 4.2
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian
Pernyataan Riabel Rhitung Keterangan
Item 1 0,443 0,738 Valid
Item 2 0,443 0,524 Valid
Item 3 0,443 0,699 Valid
Item 4 0,443 0,677 Valid
Item 5 0,443 0,643 Valid
Item 6 0,443 0,533 Valid
Item 7 0,443 0,752 Valid
Item 8 0,443 0,622 Valid
Item 9 0,443 0,621 Valid
Item 10 0,443 0,514 Valid
Item 11 0,443 0,582 Valid
Item 12 0,433 0,551 Valid
Item 13 0,443 0,730 Valid

Sumber: Data primer dioleh menggunakan SPSS V. 20

Berdasarkan hasil dari data tabel diatas, dengan
menggunakan analisis korelasi product moment person pada
tingkat signifikan 5% maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya Ryiwune lebih besar daripada Riape, sehingga 13
pernyataan tersebut dianggap valid.

b. Uji Reliabilitas
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Uji Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat pengukuran dapat dipercaya atau dapat
diandalkan.’ Pada penelitian ini menggunakan rumus alpha
cronbach yang merupakan koefisien andalan yang menunjukkan
seberapa item atau butir dalam suatu kumpulan secara positif

. . 6
berkorelasi satu sama lain.

Tabel : 4.3
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Nilai Uji Keterangan
Endorser 0,810 Reliabel Baik
(Mamah Dedeh)
Keputusan Konsumen 0,873 Reliabel Baik

Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS V. 20

Dari hasil data tabel diatas, diketahui bahwa wvariabel tokoh
agama dan pengambilan keputusan dalam penelitian ini adalah
reliabel baik.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Untuk menentukan normalitas dari sebuah variabel, maka
digunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada

program SPSS v.20.

> Noor J uliansyah, Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), 131.
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI...,171.
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Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 127
Normal Parameters™® Mean — OE-7
Std. Deviation 5,92306930
Absol
Most Extreme bs.o.ute ’083
Differences Positive 07
Negative -,080
Kolmogorov-Smirnov Z ,899
Asymp. Sig. (2-tailed) ,394
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Hasil dari SPSS v.20 yang dikelola oleh peneliti

Hasil dari uji normalitas di atas yang menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test Z , sudah menunjukkan
distribusi yang normal pada variabel endorser Mamah Dedeh lebih
besar dari 0,05 atau pada tabel diatas Asymp. Sig. (2-tailed) 0,394
lebih besar dari 0,05.

Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Pengujian dimana varians dari residual tidak sama

untuk satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
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Tabel 4.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations
Mamah Ares
Dedeh

Correlation

Mamah | Coefficient 1,000 -038

Dedeh Sig. (2-tailed) . ,673

Spearman's N 127 127

rho Correla‘Flon 038 1,000
Ares Coefficient

Sig. (2-tailed) ,673 .

N 127 127

Sumber: Hasil dari hasil SPSS v.20 yang dikelola oleh peneliti

Agar mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedastisitas
maka dilakukan dengan uji sperman’s Rho, antar nilai prediksi
variabel endorser Mamah Dedeh dengan variabel pengambilan
keputusan konsumen. Dari hasil output diatas dapat diketahui
bahwa korelasi variabel independent Mamah Dedeh dengan
unstandardized Residual bernilai signifikan yaitu sebesar 0,673.
Dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (Ho
diterima) maka model regresi tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

3. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan dalam penelitian ini
dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai pengaruh
variabel endorser Mamah Dedeh terhadap pengambilan keputusan

konsumen. Perhitungan statistik yang digunakan dalam analisis
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regresi linier sederhana dalam penelitian ini menggunakan bantuan

SPSSv.20.
Tabel 4.6
Hasil Model Regresi Linier Sederhana
Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 4,234| 2,202 1,923 | ,057
1 Endorser
(Mamah 1,070 ,066 ,8231 16,212 ,000
Dedeh)

Sumber: Hasil dari SPSS v.20 yang dikelola oleh peneliti

Model persamaan regresi yang bisa disimpulkan kedalam bentuk
persamaan regresi dari hasil perhitungan spss yang berupa tabel

diatas, sebagai berikut:

a=4,234
b=1,070
Y=a+bx+e
Persamaan regresi linier sederhana yang diperoleh adalah
Y =atbx+te
Y =4,234+1,070x + e
Persamaan inilah yang paling mewakili sebaran data pada kurva
regresi linier tersebut. Nilai signifikansi 0,00 < 0,05 artinya koefisien
persamaan yang diperoleh signifikan. Persamaan regresi tersebut akan

dijelaskan sebagai berikut:
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a. a = 4,234 adalah nilai konstanta, apabila variabel endorser Mamah
Dedeh (X) bernilai 0 maka nilai variabel keputusan konsumen (Y)
sebesar 4,234,

b. b=1,070 adalah besarnya nilai koefisien variabel endorser Mamah
Dedeh (X) yang berarti setiap penampilan Mamah Dedeh yang
dilakukan secara baik dan maksimal sebesar 1% maka keputusan

konsumen (Y) akan meningkat 1,070.

Standard error dari tabel diatas adalah sebesar 2,202 berarti
variabel yang dihitung menggunkan SPSS memiliki tingkat variabel
pengganggu sebesar 2,202. Hasil dari regresi sederhana yang telah
dijelaskan diatas menunjukkna variabel bebas yakni endorser Mamah
Dedeh berpengaruh positif terhadap variabel terikat yakni keputusan

konsumen.

4. Uji Hipotesis

a. UjiF
Tabel 4.7
Hasil Uji F
ANOVA*®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression |  9294,030 1| 9294,030| 262,815| ,000°
1 |Residual 4420,426| 125 35,363
Total 13714,457| 126
a. Dependent Variable: keputusan konsumen
b. Predictors: (Constant), mamah dedeh

Sumber: Hasil perhitungan SPSS v.20 yang dikelolah oleh peneliti
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Pengujian pengaruh variabel endorser Mamah Dedeh terhadap
variabel keputusan konsumen dilakukan menggunakan uji F. Hasil
dari perhitungan SPSS nilai F hitung adalah 262,815 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05 (tolak Hy) artinya koefisien korelasi
signifikan. Kesimpulan Uji F adalah endorser Mamah Dedeh
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan

konsumen untuk membeli produk larutan.

b. Ujit
Tabel 4.8
Hasil Uji t
Model T Sig
(Constant) 1,923 ,057
1 gzzrorf:EIDedeh) 16,212 ,000

Sumber: Olahan dari hasil SPSS v.20 yang dikelola oleh penelitui

Pengujian pengaruh variabel endorser Mamah Dedeh terhadap
variabel keputusan konsumen dilakukan menggunakan uji t. Hasil dari
perhitungan SPSS nilai t hitung adalah 16,212 dengan signifikansi
0,000 < 0,05 (tolak Hp) artinya koefisien korelasi signifikan.
Kesimpulan uji t adalah endorser Mamah Dedeh mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen

untuk membeli larutan cap kaki tiga.



c. Uji Determinasi (r?/ R Square)

Tabel 4.9
Hasil Uji Determinasi
R R Square Adjusted R
Square
,823° ,678 ,675

Sumber: Olahan dari hasil SPSS v.20 yang dikelola oleh peneliti
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Adjusted R® mendekati 1 yakni 0,678 menunjukkan bahwa

variabel keputusan konsumen bisa dijelaskan oleh variabel endorser

Mamah Dedeh sebesar 67,8% dan sisanya 32,2% dipengaruhi faktor

lain.



